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Abstrak 

 

Komunikasi merupakan hal yang paling penting dalam intraksi setiap manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran debat aktif. Jenis 

penelitian ini adalah quasi ekperiment dengan desain penelitian pretest-posttest control grup design yang 

dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V MIN 6 Bandar 

Lampung yang berjumlah 27 peserta didik. Objek penelitian ini adalah kemampuan komunikasi. Penggumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan penyebaran kuesioner, lembar observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terjadi peningkatan presentase kemampuan komunikasi peserta didik kelas V MIN 6 Bandar 

Lampung. Berdasarkan hasi observasi sebelum diterapkan strategi debat aktif hanya diperoleh sebesar 36,3% 

(kategori “sangat rendah”) sedangakan setelah diterapkan strategi debat aktif diperoleh rata-rata nilai 88,15 (kategori 

“tinggi”). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi debat aktif dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
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PENDAHULUAN 
 

Seluruh aspek kehidupan manusia tidak akan terlepas dari sebuah komunikasi 

(Ramadanty, 2006). Sebuah proses komunikasi akan menciptakan bebagai respon diantaranya 

adalah saling tukar-menukar pendapat, adanya sebuah penyampaian informasi, atau perubahan 

prilaku dan sikap terhadap seseorang (Wicaksono, 2013). Sebagai manusia dan makhluk yang 

taat dalam keteraturan sangatlah membutuhkan bebrapa hubungan atau relasi antara sesama 

manusia agar terjalin sebuah kehidupan yang harmonis (Meilanny, 2014). Dalam membina 

suatu hubungan yang harmonis ini dapat dibangun dengan salah satu cara yaitu melalui 

komunikasi dan interaksi (Ety, 2015). Dalam hubungan tersebut akan terdapat beberapa 

beberapa pesan-pesan yang perlu diterjemahkan dan dimaknai guna mendapatkan tata laku 

yang bisa membangun keharmonisasian (Silvia, 2017). Komunikasi dapat dilakuakan dengan 

cara saling berkontak langsung atau dengan mempergunakan suatu alat (Puspita, 2016). Salah 

satu jenis komunikasi yang memiliki frekuensi terjadinya cukup tinggi adalah komunikasi 

interpersonal atau komunikasi antarpribadi (Eva, 2014; Yusuf & Amin, 2016). Komunikasi 

interpersonal ini yang sering digunakan pada kehidupan sehari-hari. Ketidak mampuan 

seseorang dalam berkomunikasi akan mengakibatkan kesalahan dalam penyampaian informasi 

(Oktavia, 2014). Komunikasi interpersonal dapat berfungsi sebagai salah satu alat untuk 

membujuk atau mempengaruhi orang lain, dikarenakan saat saling berinteraksi dapat 

menggunakan seluruh alat indera untuk mempertinggi daya bujuk pesan yang disampaikan 

(Ngalimun, 2017), (Azmi, 2017). 

Peranan penting dari komunikasi interpersonal sampai kapanpun tidak akan terganti 

karena manusia memiliki emosi (Kamaruzzaman, 2016). Dewasa ini komunikasi yang paling 

efektif adalah komunikasi interpesonal, sifatnya yang berupa percakapan akan mampu 

mengubah sikap, sudut pandang bahkan sampai prilaku seseorang (Amaliawati, 2017). Arus 

balik dari komunikasi ini bersifat langsung, sehingga pada saat yang sama komunikator akan 

mengetahui tanggapan komunikan (Kusnadi, 2015). Komunikasi interpersonal ini memiliki 

bebrapa tujuan khusus yaitu mengidentifikasi, menciptakan dan menjalin hubungan timbal 

balik yang menguntungkan satu sama lain (Ifroh, 2013). 

Pada era globalisasi diabad 21 terjadi persaingan yang amat sangat ketat, persaingan ini 

terjadi diberbagai bedang, tak terkecuali pada ranah pendidikan. Pada saat ini masyarakat mulai 

sadar betapa pentingnya pendidikan untuk dijadikan jaminan untuk menggali potensi dan 

keterampilan yang ada pada dirinya (Wijaya, Sudjimat, Nyoto, & Malang, 2016). Berbagai 

keterampilan yang diharuskan dimiliki setiap manusia yang hidup pada abad 21 terdiri dari 
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keterampilan belajar dan berinovasi meliputi keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kolaborasi dan komunikasi (Pramesswari, Widodo, & Qosyim, 2009). 

Nurul anisa didalam Hellen Chou P. Peserta didik yang lahir dan berkembang pada era 

digital dan era kecangihan teknologi seperti sekarang ini lebih dikenal sebagai generasi Z 

(Nurul, 2018). Dengan kecanggihan teknologi seperti sekarang ini peralatan komunikasi juga 

terkena dampaknya dan dampak ini dirasakan oleh berbagai macam kalangan tak terkecuali 

peserta didik (Erni, 2011). Peserta didik lebih aktif dan lebih banyak menggali informasi 

melalui melalui media massa seperti internet dan media sosial lainnya sehingga kecenderungan 

untuk berkomunikasi secara personal akan berkurang. Ketidak mampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi secara personal ini lah yang mengakibatkan penulis melakukan penelitian ini. 

Kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik dapat berkembang salah satunya melalui 

proses pembelajaran di kelas. 

Salah satu hal yang mendukung berjalannya interaksi dalam proses pembelajaran adalah 

adanya komunikasi, dan lebih khusus lagi komunikasi interpersonal sebagai bentuk komunikasi 

yang kerap kali digunakan dalam setiap proses pembelajaran. Dari hasil pra survei yang 

dilakukan peneliti dengan peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung mendapatkan hasil 

bahwa kemampuan komunikasi peserta didik sangat rendah dengan presentase 36,3% dan 

peserta didik belum bisa mengemukakan pendapatnya secara langsung. 

Berkaitan dengan masalah yang dihadapi, maka peningkatan kemampuan komunikasi 

peserta didik dapat dilakukan dengan melaksanakan perubahan dalam pembelajaran (Murdi, 

2018). Perubahan itu dapat dilakukan dengan merubah beberapa strategi dalam proses belajar 

mengajar menjadi strategi pembelajaran yang relevan (Nur, 2017). Yang dimaksud srategi 

pembelajaran relevan ialah suatu strategi yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

peserta didik untuk terlibat aktif pada setiap pembelajaran (Haris, 2016). Strategi yang dapat 

diterapkan adalah strategi debat aktif. Strategi ini dirancang khusus oleh peneliti untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dengan menggunakan materi PKn yang 

berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. 

Banyak manfaat yang akan didapatkan dari debat diantaranya adalah peserta didik akan 

lebih memiliki keterampilan pustaka, mampu berfikir secara kritis dan logis serta dapat melatih 

keterampilan dalam berkomunikasi dan menambah motivasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Scannapieco, 1996), (Sciullo, 2017). Pada penelitian sebelumnya telah terdapat 

bebrapa penelitian tentang penerapan model pembelajaran debat aktif diantaranya adalah 

pengaruh penggunaan metode debat terhadap sikap demokrtis siswa dengan hasil penelitian 

pengaruh debat aktif memberikan pengaruh yang sangat signifikan dalam pembelajaran 

(Anwar, 2017; Haris, 2016). 
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Penelitian kedua adalah penggunaan debat aktif untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat, hasil penelitian ini debat aktif mampu meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat (Fatimah, 2016). Penelitian ketiga penggunaan metode debat aktif 

untuk meningkatkan pemahaman studi lanjut hasil dari penelitian ini adalah penggunaan 

metode debat aktif meningkatkan pemahaman siswa tentang studi lanjutan (Purnomo, 2014). 

Penelitian keempat adalah penggunaan metode debat aktif untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa kelas V SD terdapat kesaamaan yaitu penggunaan debat aktif sebagai model 

pembelajarannya, hasil penelitian tersebut pembelajaran debat aktif mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara peserta didik. (Ayu & Ganesha, 2016). 

Letak kebaharuan pada penelitian ini adalah penggunaan strategi debat aktif lebih 

dikhusukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, mengingat komunikasi merupakan 

hal yang sangat penting dalam segala hal baik di lingkungan sekolah maupun dimasyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti memandang perlu diadakan penelitian 

tentang kemampuan komunikasi peserta didik kelas V menggunakan strategi debat aktif di MIN 

6 Bandar Lampung. 
 
METODE PENELITIAN 
 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control 

group Design. Kelompok kelas dipilih secara acak dengan jumlah peserta sebanyak 27 peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 

peserta didik. Pelaksanaan penelitian berlangsung empat kali pertemuan. Data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi peserta didik yang diukur 

menggunakan angket dan data observasi menggunakan instrumen berupa lembar observasi 

sesuai dengan indikator yang akan dinilai yaitu, kemampuan berargumentasi, pemahaman topik 

bahasan, kelancaran, kemampuan menanggapi pendapat,, dan keberanian berbicara dan 

berkomunikasi 

Pada penilaian setiap indikator skor maksimal yang akan didapatkan peserta didik 

adalah 4. Skor ini merupakan hasil modifikasi peneliti mengingat subjek dari penelitian ini 

adalah peserta didik kelas V dengan kriteria rata-rata kelas pada setiap indikator sebagaimana 

disajikan dalam tabel 1. 
 
Tabel 1. Penilaian modifikasi debat aktif 

Skor Kriteria 

4 Sangat Tinggi 

3 Tinggi 

2 Sedang 

1 Rendah  
Skor yang diperoleh ini nantinya akan dijadikan penilaian dari debat aktif pada setiap 

indikatornya. Selain menggunakan penilaian modifikasi, peneliti juga menggunakan teknik 
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analisis statistik deskriptif kualitatif untuk menghitung rata-rata nilai kelas pada setiap 

pertemuan. 

Gusti ayu dalam agung mengatakan bahwa metode analisis statistik deskriptif kualitatif 

ialah cara pengolahan data yang dilakukan dengan penerapan rumus-rumus stastistik dekriptif 

atau presentase mengenai suatu objek penelitian untuk memperoleh kesimpulan secara umum. 

Metode yang digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi peserta didik ini 

dikonversikan kedalam penilaian acuan patokan (PAP) skala lima (Ayu & Ganesha, 2016) 

sebagaiman disajikan pada tabel 2. 
 
Tabel 2. kriteria penggolongan rata-rata kelas kemampuan komunikasi peserta didik kelas V 

Presentase Kategori kemampuan 

(%) komunikasi 

90 – 100 Sangat tinggi 

80–89 Tinggi 

65–79 Sedang 

55–64 Rendah 

0–54 Sangat rendah 

Sumber : (Ayu & Ganesha, 2016)  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian pada saat pretest kemampuan komunikasi peserta didik yang 

diukur menggunakan angket dan hasilnya telah dikonversi pada penilaian acuan patokan (PAP) 

mendapatkan presentase 53,97% dengan kategori sangat rendah, selanjutnya peneliti 

melakukan pengamatan dengan mengamati proses pembelajaran dikelas yang diukur 

menggunakan lembar observasi. Dari hasil pengamatan rata-rata nilai kelas mendapatkan 

36,3% dengan kategori sangat rendah. 

Penelitian dilanjutkan pada pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 27 juli 2018 

sampai pertemuan keempat pada tanggal 16 agustus 2018 dengan hasil rata-rata nilai kelas pada 

penggunaan strategi debat aktif dan penilaian setiap indikatornya disajikan dalam tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil penilaian rata-rata kelas menggunakan strategi debat aktif setiap indikator dalam 
empat kali pertemuan  

Indikator 
Pertemuan   

    

I II III IV  
     

kemampuan berargumentasi 1,74 1,81 3,26 3,22 

pemahaman topik bahasan 1,67 1,78 3,04 3,22 

Kelancaran 1,26 2,07 2,93 3,44 

kemampuan menanggapi 
1,74 2,44 3 3,15 

Pendapat     

keberanian berbicara dan 
1,74 2,19 2,52 3,04 

berkomunikasi      
Hasil pertemuan pertama pada indikator kemampuan berargumentasi peserta didik adalah 

1,74. Indikator pemahaman peserta didik 1,67 untuk indikator kelancaran rata-rata kelas pada 

pertemuan pertama adalah 1,26. Indikator kempat adalah kemampuan menanggapi pendapat 

peserta didik mendapatkan nilai rata-rata kelas 1,74 dan untuk indikator keberanian berbicara 
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dan berkomunikasi mendapatkan nilai rata-rata kelas 1,74. Dari lima indikator tersebut 

pertemuan pertama dengan menggunakan strategi debat aktif mendapat nilai rata-rata kelas 

40,75 dan masih berada dalam kriteria sangat rendah dikarenakan peserta didik belum pernah 

melakasnakan pembelajaran menggunakan strategi debat aktif, komunikasi interpersonal yang 

terjalin diantara peserta didikpun belum tampak karena masih banyak peserta didik yang tidak 

menyampaikan pendapatnya selama pembelajaran berlangsung, hasil pencapaian pada 

pertemuan pertama ini perlu ditingkatkan lagi sehingga harus diberikan perlakuan pada 

pertemuan berikutnya. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2018. Pada pertemuan kedua ini 

penilaian pada masing-masing indikator mengalami kenaikan. Pada indikator kemampuan 

berargumentasi rata-rata nilai kelas mendapatkan nilai 1,81. Indikator pemahaman 

mendapatkan nilai rata-rata kelas 1,78. Indikator kelancaran 2,07. Indikator kemampuan 

menanggapi pendapat mendapatkan rata-rata kelas 2,44 dan indikator keberanian berbicara dan 

berkomunikasi mendapatkan nilai rata-rata kelas 2,19. Pada pertemuan kedua ini peserta didik 

sudah mulai terbiasa menggunakan strategi debat aktif, peserta didik sudah mulai bisa 

mengemukakan pendapatnya walaupun pendapat yang diutarakannya masih kurang logis, 

dengan berani mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran berlangsung sudah menjadi 

awal yang baik bagi peserta didik untuk lebih meningkatkan lagi kemampuan komunikasinya. 

Komunikasi interpesonal yang terjalin antara peserta didik pada pertemuan kedua ini lebih 

meningkat dari pada pertemuan pertama, karena peserta didik peserta didik sudah mampu untuk 

bekerjasama dalam tim dan menunjukan perasaan empati, dukungan dan keterbukaan kepada 

sesama anggota kelompok. Walaupun sudah mengalami kenaikan dimasing-masing indikator 

namun pada pertemuan kedua ini secara keseluruhan haya mendapatkankan nilai rata-rata 51,45 

dan masih berada dalam kriteria rendah oleh sebab itu maka diperlukan perlakuan dipertemuan 

berikutnya. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan kembali pada tanggal 10 Agustus 2018. Pada pertemuan 

ketiga ini peneliti memberikan sebuah tema dalam pembelajaran PKn yang sering ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga nantinya peserta didik akan lebih mudah dalam 

menguasai topik bahasan. Pada pertemuan ketiga ini pada masing-masing indikator mengalami 

peningkatan kembali terlihat dari indikator kemampuan berargumentasi peserta didik 

mendapatkan nilai rata-rata 3,26. Indikator pemahaman mendapatkan nilai rata-rata 3,04. 

Indikator kelancaran mendapatkan nilai 2,93. Indikator kemampuan menanggapi pendapat 

mendapatkan nilai 3 dan indikator keberanian berbicara dan berkomunikasi mendapatkan nilai 

2,52. Hasil perhitungan rata-rata kelas pada pertemuan ketiga ini adalah 73,75 peningkatan ini 

juga sebanding dengan peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik, 

http://u.lipi.go.id/1574015374
http://u.lipi.go.id/1574013982


Gagasan Pendidikan Indonesia, Vol.1, No.1, 2020, pp. 1-11 

p-ISSN 2721-9240,  e-ISSN 2722-0982 

7 
 

melalui debat aktif peserta didik lebih sering berkomunikasi untuk menyamakan pendapatnya, 

peserta didik pun tak segan untuk memberi penghargaan kepada teman apabila teman telah 

melaksanakan tugasnya dengan baik, kendatipun telah mengalami peningkatan yang cukup jauh 

nilai rata-rata kelas pertemuan ketiga ini masih berada dalam kriteria sedang, oleh sebab itu 

diperlukan pertemuan kembali. 

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2018. Setelah penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil yang positif maka pada pertemuan kali ini peneliti bermaksud 

kembali menggunakan tema yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan pada awal 

pembelajaran peneliti menyampaikan akan ada reward atau penghargaan kepada setiap peserta 

didik yang mampu mengungkapkan pendapatnya dengan baik dan benar, diharapkan dengan 

adanya pemberian reward ini peserta didik lebih termotivasi untuk mengemukakan 

pendapatnya dan terjalinnya komunikasi interpersonal yang baik diantara para peserta didik 

kelas V. Pada pertemuan keempat ini peneliti kembali memilih tema yang Pada pertemuan ini 

peserta didik kembali menunjukan peningkatan pada masing-masing indikator. Untuk indikator 

pertama kemampuan berargumentasi peserta didik mendapatkan nilai 3,22. Indikator kedua 

yaitu pemahaman, indikator kelancaran peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 2,96. 

Indikator kemampuan menanggapi pendapat peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 3,15 dan 

indikator keberanian berbicara dan berkomunikasi peserta didik mendapatkan nilai 3,04. Hasil 

rata-rata penilaian kelas pada pertemuan keempat ini adalah 82 dan berada pada kriteria tinggi. 

Hasil dari pertemuan keempat ini sangatlah memuaskan karena peserta didik berhasil 

berada pada kriteria tinggi keberhasilan ini juga dibarengi dengan kemampuan komunikasi 

interpersonal yang terjalin antara sesama peserta didik menjadi semakin kuat, para peserta didik 

sudah mulai terbuka kepada peserta didik lain mereka saling bertukar pendapat apabila 

mengalami suatu permasalahan, peserta didik pun menunjukan sikap empati dan dukungannya 

kepada peserta didik lain apabila ada teman yang membuthkan dukungan, sikap positif juga 

mulai tampak pada peserta didik kelas V seperti tidak membeda-bedakan lagi antara teman satu 

dan teman yang lain, segala pencapaian positif ini menandakan bahwa dengan menggunakan 

strategi debat aktif kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik lebih jauh meningkat. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan hasil penilaian rata-rata kelas yang 

diperoleh peserta didik pada setiap kali pertemuan yang telah dikonversikan kedalam penilaian 

acuan patokan (PAP) skala lima pada selalu mengalami peningkatan peningkatan tersebut 

dibahas kembali pada gambar grafik 1. 
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Gambar 1. Nilai rata-rata peserta didik pada setiap pertemuan 

 

Hasil penilaian debat aktif yang diperoleh dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

keempat mengalami peningkatan, kemampuan berkomunikasi peserta didikpun mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan ketika proses pembelajaran menggunakan debat aktif. ada 

beberapa hal yang diperhatikan dalam penelitian ini yaitu pemilihan tema perdebatan atau 

materi yang akan diperdebatkan juga menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan, mengingat 

subjek penelitian ini adalah peserta didik sekolah dasar maka pemilihan materi debat haruslah 

mengenai kehidupan sehari-hari karena peserta didik akan lebih mudah memahamisesuatu 

apabila peserta didik diberikan contoh yang nyata. Pemberian motivasi pada peserta didik juga 

sangat berpengaruh dalam meningkatnya nilai rata-rata kelas selama pembelajaran 

menggunakan strategi debat aktif berlangsung dan yang tak kalah penting adalah pemberian 

reward atau penghargaan yang diberikan oleh guru sangatlah berperan penting dalam 

meningkatkan nilai rata-rata peserta didik, dengan adanya reawerd peserta didik menjadi lebih 

percaya diri mengemukakan pendapatnya di depan umum. 

Setelah penggunaan strategi debat aktif dianggap berhasil maka selanjutnya peneliti 

melakukan postest kemampuan komunikasi peserta didik yang diukur menggunakan angket dan 

hasilnya telah dikonversi pada penilaian acuan patokan (PAP) mendapatkan presentase 80% 

dengan kategori tinggi. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu 

penggunaan debat aktif sebagai model pembelajarannya mampu meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa (Ayu & Ganesha, 2016) dan pada penelitian ini penggunaan strategi debat aktif 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik. 

Dengan hasil yang telah dicapai peneliti menyimpulkan penggunaan strategi debat aktif 

sangatlah cocok apabila digunakan untuk meningkatkan kemampu8an komunikasi peserta 

didik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tentang kemampuan komunikasi 

peserta didik sekolah dasar menggunakan strategi debat aktif. Penggunaan strategi debat aktif 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik pada mata pelajaran 

PKn peserta didik kelas V. 

Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan adanya hasil peningkatan nilai rata-rata kelas 

yang diberikan perlakuan debat aktif dan penyebaran instrumen kemampuan komunikasi 

antarpribadi kepada peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. Hasil rata-rata kelas yang 

diberikan perlakuan debat aktif meningkat setiap pertemuannya dari nilai rata-rata pada awal 

pertemuan 40,75 dengan kriteria rendah menjadi 82 dengan kriteria tinggi. Hasil penyebaran 

instrumen komunikasi antarpribadi peserta didik juga meningkat dari rata-rata kelas 

53,97dengan kriteria sangat rendah meningkat menjadi 80 dengan kriteria tinggi. 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ekperimen ini yaitu (1) 

bagi seluruh peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung agar lebih aktif dalam mengikuti 

proses belajar mengajar sehingga kemampuan komunikasinya akan meningkat. (2) bagi setiap 

guru hendaknya mampu melanjutkan stragi pembelajaran ini di kelas sebagai sebuah alternatif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasinya.  

(3) bagi sekolah, sangatlah perlu dilakukan sosialisasi  penerapan  berbagai  bentuk  

pembelajaran  aktif  salah  satunya  debat  aktif  yang nantinya akan berguna bagi kehidupan 

dimasyarakat dan  

(4) bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian lanjutan menggunakan debat 

aktif hendaknya memilih topik pembahasan debat dengan kejadian yang ada dikehidupan 

sehari-hari dan penelitian ini dapat menjadikan sebagai salah satu referensi bahan penelitian. 
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